BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Dunis animasi mulai menarik perhatian bagi penontonnya, tidak honys di

dunia perfilman tetapi animasi  dimanfastkan untuk membuar klan vang

perhatian bagi Blair {1994 _proses menggambar,
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nn Enimasi sangat menarik

baik nweng

memberikan kebehasan berimajinngi

dihasilkan nantinya, semakin banyak frome setiap detik maka semakin halus
gerakan yang dihasilkan [3]

Penulis memiliki centa berjudul “Layangan™ yang di dalamnya terdapa
adegan-adegan imajinatif yang sangat membutulikan teknik frame by frame



dalam pembuatannya dan dengan memahami 12 prinsip animasi dalam
penerapannya diharapkan animasi yang dihasilkan terlihat hidup walaupun
dengan adegan yang cukup imajinatif, tidak seperti tayangan live shoot biasa
ving perakan ot adegan di dalam film cukup terbatas, sedangkan dalan film
animasi dapat dilakukan berbagai adegan yang tidak bisa dilakukan dengan Jive

it batasan masalab ini di maksudkan agar dalam prosesnya, penyusunan skripsi

ini tiduk menyimpang dari permasalahon yang ada, adapun batesan masalahnya

meliputi;



I. Analisan berfokus pada Teknik frame by frame dalam film pendek 2D
“Layangan™

2, Target penayangannya dilakukan pads film animast ind melalui younbe.

3. Target durasi tidak lebih dari 2 menit (00:01:20).

4. Animasi dibust menggunakan ToopBecm, Adobe animate oo 2018, adibe

@2018 , adobe ilustration CC

2. Dapat menjadi sebuah portofolio.

3. Dapal mengimplementasikan hasil dari masa studi di Universitas Amikom
Yogyukarta pada jurusan Strata 1 Sistem Informasi.dan dapat memahami
apa vang ielah didapat pada masa kuliah teort maupun prakuikum.



L& Metode Penelitian

Sebagal penunjang kenkuraton dolam melakukan penelitian ini. maks
dapat di ambil beberapa metode yaitu:[4]
L6l  Metode Pengumpulan Daia

Pengumpulan data pada penelition ini menggunokan metode sebagai

Metode analisis  dilokukan unmwk  mengumpulkan apa  saja  yang
dibutuhkan untuk membuat film animasi, seperti menganalisis kebutuhon



1.6.2.1 Pra Produksi
Tahap ini meliputi pencarian ide cerita, penentuan tema, pembuatan
logline, sinopsis, dipgram sceme, naskah cerila, perancangan kiarakter, dan

Pada penyusunan  penelition ini agar bisa lebih terarah  terhadap
permasalahan yang telah dikemuknan sebelumnya dapat dibuat dalam beberapa
raian bab-bab sebagai berikut:



BABI: PENDAHULUAN

Pada bab ini menurmaikan latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfast penelitian, metode penelitian dan Sistematika
Penulisan,

BAB I1 : LANDASAN TEORI

Pada bab iniménguraikan’ tentang teori-teori yang digunakan penulis
dalam meny)

ramed irme, Al 131 Ve * anali i dem dalam

SA DAN PERANCANGAN
PP ————n. S
dingram adegan (scene), sereenplay, & dan

R pcmbuatsn it
kaartun 2D dengan teknik-frame by frame - Dari proses produksi ( konsep karekter,
animasi), pasca produksi (compositing, editing, rendening), dan tahap
pembahasin (mengenai kebutuhan fungsional dan storytelling).



BABV : PENUTUP

Berisi uraian kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini serta
‘saran-saran untuk memperbaiki don mengembangkan lebih lanjut dan penulisan
skripsi dan film animasi.
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